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ABSTRAK

TOTO YANTO- NIM. 98454054. ANALISIS BUTIR SOAL ULANGAN UMUM KIMIA
KELAS I,11, DAN |1l IPA SEMESTER GASAL MAN PAKEM SLEMAN TAHUN
PELAJARAN 2002/2003 DITINJAU DARI KESALAHAN KONSEP DAN KESALAHAN
KONSTRUKSI SOAL, YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN
KALIJAGA, 2003

Tugas guru adalah melihat kembali alat penilaian hasil belajar yang digunakan
diantaranya tentang validitas soal. Apabila diketahui kelemahan alat penilaian hasil belajar yang
digunakan, maka dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki penilaian hasil belajar pada
waktu yang akan datang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sumber datanya
menggunakan teknik populasi. Pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik dokumentasi,
sedang teknik analisa datanya menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Ditemukan adanya kesalahan konsep dan konstruksi pada penyusunan butir soal ulangan
umum Kimia kelas I, 11, 111 IPA semester gasal MAN Pakem Sleman tahun pelajaran 2002/2003.

Kata kunci: butir soal, ulangan umum, kesalahan konsep. Kesalahan konstruksi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No.2 tahun 1989 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. i

Lembaga yang digunakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
adalah melalui pendidikan sekolah. Kualitas pendidikan di sekolah sampai saat ini
masih menjadi permasalahan yang aktual untuk dibicarakan. Salah satu tolok ukur
yang dipakai untuk melihat kualitas pendidikan adalah nilai NEM / nilai prestasi
belajar siswa. Kenyataan tentang rendabnya mutu pendidikan kimia di sekolah
khususnya di MAN Pakem Sleman dapat dilihat dari masih rendahnya nilai
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ini.

Menurut Depdikbud ( 1994 ) rendahnya prestasi belajar kimia
siswadipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu siswa, kurikulum, guru, metode,
sarana prasarana, dan lingkungan. Komponen yang lebih menentukan dan
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia adalah komponen guru, karena guru

yang akan mengelola komponen-komponen lainnya®.

! Depdikbud 3 , Kurikulum SMU Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar, 1994, Hal 1-2
2 -
Ibid, hal 1-2



Pengukuran dan penilaian hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran kimia. Guru adalah perencana sekaligus pelaksana proses
pengukuran dan penilaian hasil belajar kimia siswa.

Indikator yang sering digunakan dalam melihat kemampuan siswa adalah
nilai ulangan harian, nilai ulangan umum ataupun rapor. Nilai ini merupakan
pancapaian belajar yang diperoleh siswa berdasarkan soal yang dibuat oeh guru.
Nilai yang diperoleh sisv;la merupakan gambaran kemampuan siswa dalam mata
pelajaran kimia yaitu kemampuan dalam menjawab pertanyaan dalam soal.
Kemampuan siswa dalam mata pelajaran kimia yang tercantum dalam nilai
ulangan harian, nilai ulangan umum maupun nilai rapor dipengaruhi oleh kualitas
soal yang dibuat guru.

Kualitas soal yang disusun guru di Madrasah Aliyah khususnya di MAN
Pakem Sieman merupakan cermin kemampuan guru kimia dalam membuat soal
dan cermin kemampuan yang dimiliki siswa MAN Pakem Sleman. Peninjauan
tentang kualitas soal pada penelitian ini adalah kualitas soal yang dilihat dari segi
validitas isi ( content ) dan validitas konstruksi.

Penentuan kualitas soal ulangan umum kimia dari segi validitas isi
(content) pada penelitian ini akan dianalisis berdasarkan kesesuaian antara konsep
yang ada pada butir soal ulangan umum kimia dengan konsep yang ada pada
GBPP kurikulum kimia 1994. Sedang kualitas soal ulangan umum kimia dari segi
konstruksi dianalisis berdasarkan kaidah persyaratan penyusunan soal yang baik

dan benar.



Seorang guru perlu membuat alat penilaian hasil belajar yang baik,
diantaranya kebenaran dari segi konsep dan konstruksi soal, sehingga guru dapat
mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran.

Tugas guru adalah melihat kembali alat penilaiain hasil belajar yang
digunakan diantaranya tentang validitas soal. Apabila diketahui kelemahan alat
penilaian hasil belajar yang digunakan, maka dapat digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki penilaian hasil belajar pada waktu yang akan datang.

Sebagaimana uraian di atas, maka penilaian tentang analisis butir soal
ulangan umum kimia kelas I, II, dan III IPA semester gasal MAN Pakem Sleman
yang ditinjau dari kesalahan konsep dan kesalahan konstruksi soal perlu
dilakukan, karena soal tersebut sebagai salah satu tolok ukur tercapainya tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan dalam program pembelajaran serta sebagai

kriteria kenaikan kelas.

B. Identifikasi Masalah

Kualitas soal dapat diteliti berdasarkan validitas, reliabilitas, daya beda,
taraf kesukaran, penyebaran jawaban, kebenaran konsep keilmuannya, dan segi
konstruksinya. Validitas suatu soal dinyatakan dengan dua hal, yaitu validitas
logis ( isi dan konstruksi ) dan validitas empiris.3

Validitas logis meliputi validitas isi dan validitas konstruksi®. Penentuan
validitas isi pada suatu soal baik ulangan harian maupun soal ulangan umum dapat

dilakukan dengan melihat dan meninjau keterkaitan soal dengan tujuan

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 1996, hal. 164 — 166.
* Ibid Hal 164-166



pembelajaran. Penentuan validitas konstruksi dapat dilakukan dengan meninjau
keterkaitan konstruksi soal dengan kaidah persyaratan penyusunan soal yang baik
dan benar.

Para guru di Madrasah Aliyah khususnya di MAN Pakem Sleman dalam
melaksanakan penilaian hasil belajar selalu menggunakan soal yang berupa butir-
butir soal. Hal ini bahwa kualitas butir soal kimia sangat menentukan dalam
kegiatan penilaian, oleh karena itu dalam menyusun butir soal ulangan umum
kimia harus dilakukan persiapan yang matang agar tidak didapatkan butir soal
yang salah konsep dan salah konstruksi.

Terpenuhinya kebenaran butir soal dari segi konsep akan menghilangkan
keraguan siswa dalam memilih alternatif jawaban yang tersedia dalam soal pilihan
ganda. Pada soal bentuk uraianpun bukan hanya dan segi konsep yang harus
dipenuhi, akan tetapi ketepatan, keluasan, dan kedalaman konsep juga periu
diperhatikan. Soal akan menjadi sangat sukar apabila diinginkan jawaban yang
terlalu luas dan tidak terbatas.

Kebenaran dari segi konstruksi perlu mendapat perhatian agar siswa dapat
dengan memahami apa yang dimaksudkan dari butir soal, untuk itu butir
pertanyaan peritahnya harus jelas, mudah dpahami, tidak menimbulkan makna
ganda, dan kalimatnya efektif dan efisien sehingga siswa tidak banyak kehilangan

waktu dalam mengerjakannya.



C. Pembatasan Masalah

Kajian kualitas butir soal ulangan umum kimia dalam penelitian ini dibatasi
terhadap kesalahan konsep dan kesalahan konstruksi pada butir soal ulangan
umum kimia kelas I, I, dan III IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun
Pelajaran 2002 / 2003.

Studi salah konsep dan salah konstruksi butir soal ulangan umum kimia
kelas I, II, dan III IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran
2002 / 2003 yang dimaksud dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan hal-hal
sebagai berikut :

a. Bentuk soal yang diteliti adalah bentuk soal ulangan umum kimia kelas L,
I, dan II JPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran
2002/ 2003 yang terdiri dari bentuk obyektif pilihan ganda dan bentuk
uraian.

b. Butir soal dikatakan memiliki kesalahan konsep jika dalam
penyusunannya tidak memenuhi kriteria-kriteria konsep-konsep yang ada
dalam GBPP mata pelajaran kimia kurikulum 1994 kelas I, II, dan III
IPA.

c. Butir soal dikatakan memiliki kesalahan konstruksi jika dalam
penyusunan butir soal tidak memenuhi persyaratan penyusunan butir soal
yang telah disepakati oleh para ahli yang oleh para ahli yang oleh peneliti

digunakan sebagai acuan.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang masalah dan identifikasi masalah dalam
penelitian, maka permasalahan utama yang diteliti pada butir soal ulangan umum
kimia kelas I, I, dan III IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun
Pelajaran 2002 / 2003 adalah :

a. Adakah kesalahan konsep pada butir-butir soal ulangan umum kimia
kelas I, II, dan III IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun
Pelajaran 2002 /2003 ?

b. Adakah kesalahan konstruksi pada butir-butir soal ulangan umum kimia
kelas I, TI, dan III IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun

Pelajaran 2002 / 2003 ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian tentang butir soal ulangan umum kimia kelas I, II, dan III IPA
Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2002 / 2003 ini bertujuan
untuk :
a. Mengetahui kesalahan konsep pada butir soal ulangan umum kimia kelas
I, 11, dan III IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran
2002/ 2003.
b. Mengetahui kesalahan konstruksi pada butir soal ulangan umum kimia
kelas I, II, dan Il IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun

Pelajaran 2002 / 2003.



F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang kesalahan konsep dan kesalahan konstruksi pada
butir soal ulangan umum kimia kelas I, II, dan IIl IPA Semester Gasal MAN
Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2002 / 2003 ini bertujuan :
a. Dapat memberikan sumbangan dan informasi yang berharga bagi para
guru kimia dan calon guru kimia umumnya dan guru-guru kimia di MAN
Pakem Sleman pada khususnya dalam mengembangkan kemampuan
menyusun soal yang baik dan benar, baik ditinjau dari segi kebenaran
konsep keilmuannya maupun dari segi konstruksinya.
b. Dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait dalam upaya
mengembangkan instrumen penilaian yang shahih dan andal.
c. Dapat melengkapi dan menambah khasanah pengetahuan penelitian
pendidikan kimia di Jurusan Tadris Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah

TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian butir soal ulangz;n umum kimia kelas 1,

M, dan Il IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2602 /

2003 ditinjau dari kesalahan konsep dan kesalahan kc‘mstmksi soal, dapat

disimpulkan bahwa : |

1. Ditemukan adanya - kesalahan konsep pada penyusunan butir soal ulangan
umum kimia kelas I, II, dan 11T IPA semester gasal MAN Pakem Sleman
Tahun Pelajaran 2002 / 2003. Dari sejumlah 90 butir soal pilihan ganda
Terdapat 1 butir soal ( 1,11% ). yang salah konsep yakni pada butir soal
pilihan ganda kelas TII IPA.

2 Ditemukan adanya kesalahan konstruksi pada penyusunan butir soal
ulangan umum kimia kelas I, II, dan III IPA semester gasal MAN Pakem
Sleman Tahun Pelajaran 2002/ 2003. Dari sejumlah 90 butir pilihan ganda
yang meliputi kelas I, IL, dan III IPA ditemukan ada 8 butir soal dengan
rincian kelas I sebanyak 4 butir soal ( 4,44 % ), kelas II sebanyak 2 butir
soal ( 2,22 % ), dan kelas Il IPA sebanyak 2 butir soal ( 2,22 % ). Sedang
kesalahan konstruksi pada soal uraian ada pada soal uraian ditemukan
pada kelas I yaitu ada 1 butir ( 6,66 %).

3. Kesalahan lain yang ditemukan antara lain :

a  Kalimat kurang lengkap baik pada pokok soal maupun pada pilihan

_jawaban.

A
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b. Butir soal tidak mempunyai jawaban yang benar pada pokok soal

pilihan ganda, dan

c. Salah ketik berupa penulisan angka bilangan

2. Implikasi

Hasil penelitian menujukkan bahwa ada kesalahan konsep dan
kesalahan konstruksi pada butir soal ulangan umum kimia kelas L, I, dan III
IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2002 / 2003. |

Dalam pelaksanaan evaluasi banyak hal yang perlu diperhatikan yang
salah satu diantaranya yakni kualitas butir soal yang ditinjau dari segi
kebenaran konsep dan kebenaran konstruksinya.

Kesalahan konsep yang terjadi pada butir-butir soal ulangan umum
kimia akan menyebabkan keraguan dan terputusnya hubungan antar konsep.
Perlu dipahami bahwa antaf koiisep dalam kimia selalu berhubungan satu
san’ia lainnya, sehingga terjadi pemahaman yang salah terhadap suatu
konsep akan menyebabkan kesalahan dalam konsep selanjutnya.

Kemampuan siswa dalam meguasai konsep—konsep kimia sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dasar pada diri siswa, kebiasaan guru dalam
memberikan pelajaran, buku-buku pelajaran yang sering dibaca dan
kebenafan konsép butir soal yang digunakan pada saat ulangan- serta
kemampuan berfikir abstrak siswa dalam merangkum pengalaman berupa

gejala, peristiwa, dan fakta.
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Ke.;'.alahan konstruksi yang teradi dalam butir-butir soal ulangan
umum. kimia menyebahkan beberapa hal pada ‘siswa antara lain:
menimbulkan keraguan, kesulitan dalam menangkap permasalahan pokok,
banyak kehilangan waktu -untﬁk mengerjakan soal, muncul keraguan dan
kesalahan dalam memahami konsep yang telah dikuasai.

Dalam rangka untuk meningkatkan kualités soal dari segi konsep dan
segi konstruksinya, kiranya peru diambil langkah-langkah sebagai berikut :
1. Setiap guru kimia dalam proses belajar mengajar harus menguasai dan

memahami dengan matang setiap konsep yang diajarkan kepada siswa,
sehingga tidak menimbulkaﬁ pemahaman yang ‘salah pada diri siswa
terhadap suatu kensep kimia yang telah diajarkan.

2 Pihak sekolah dan sekelompok guru kimia di MAN Pakem perlu
memberitahukan bentuk-bentuk kesalahan dalam mengkonstruksi soal
dan menghimbau pada setiap guru kimia di MAN khususnya dan guru-
guru pada umumnya untuk memperhatkan teknik-teknik - dalam
pembuatan soal, baik dari ’vsegi ‘konsep keilmuan 'ﬁlaupﬁn“ dari segi
konstruksinya.

3. Perlu diadakan penyegaran dalam bentuk penataran atau pelétihén untuk
meningkatkan kemampuan guru kimia dalam membuat soal ulangan

umum kimia.
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3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pemahasan, kesimpulan, dan implikasi
penelitian dapat dikemukakan' saran-saran sebagai berikut :

1. Pemahaman dan kemampuan dalam menguaéai teknik-tek‘nik pembuatan
soal ulangan umum kimia peir_lu’ dimiliki oleh setiap guru kimia dalam-
rangka untuk meningkatkan kualitas butir soal ulangan umum kimia-pada---
khususnya dan mutu prestasi belajar kimia siswa pada umumnya.

2. Perlu kiranya ada penelitian lanjutan dari para calon peneliti lain agar
hasil ini dapat memberikan prediksi bagi peningkatan kualitas pembuatan

/ penyusunan soal-soal kimia yang baik dan benar.
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PENUTUP
Alhamdulillah, segala puji bagi Alla,h SWT yang telah menganugerahkan
rahmat, pertolongan, dan bimbingannya, sehingga penulis dapat ‘menyelesaikan
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
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DAFTAR PUSTAKA
Asih Kadwisari, 2001, Studi Tentang Salah Konsep Dan Salah Konstruksi Pada
Butir Soal Ulangan Umum Kimia Kelas I Cawu I SMK Depok Sleman

L

Tahun Ajaran 1998 / 1999, Laporan Penelitian FPMIPA IKIP Yogyakarta.

Anas Sudijono, 1996, Pengantar Evaluasi Pendidikan, I:T Raja Grafindo Perséda,
Jakarta.

Das Salirawati, 2001, Kajian Kurikulum SMU, Jurdik Kimia FPMIPA IKIP
Yogyakarta, Yogyakarta.

Depdikbud 1, 1994, Kurikulum SMU Petunjuk Pelaksanaan Penelitian,
Depdikbud, Jakarta.

3, , Kurikulum SMU Fetunjuk Pelaksanaan Proses Belajar

Mengajar, Depdikbud, Jakarta.

4, 1995, Petunjuk Teknik Mata Pelajaran Kimia Kurikulum SMU,
Depdikbud, Jakarta.

5, 1995, Kamus Besar Bahasa Indonseia, Edisi Kedia, Balai Pustaka,
Jakarta.

, 1997, Panduan Peﬁgembangan Kisi-Kisi Dan Soal Objekstif, FKIP —
UT, Jakarta.

_ Endang Siami Septiana, 1998, Analisis Butir Soal Ebtanas Kimia SMU Di DIY

Tahun Ajaran 1988 / 1989 — 1991 / 1992 Ditinjau Dari Salah Konsep Dan
Salah Konstruksi, FPMIPA IKIP Yogyakarta, Yogyakarta.

Ngalim Purwanto, 1992, Teknik Pengukuran Daﬁ Evaluasi Hasil Belajar, Jakarta.

76



77

Oemar Hamalik, 1989, Teknik Pengukuran Dan Evaluasi Hasil Belajar, Mandar
Maju, Bandung.

Subino, 1987, Konstruksi Dan Analisis Tes Suatu Pengantar Kepada Teori Tes
Dan I;engukuran, Depdikbud, Jakarta.

Suharsimi Arikunto, 1993, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara,
Jakarta. -

Sukardjo, 1994, Penilaian Hasil Belajar Kimia, FPMIPA Kimia IKJP Yogyakarta,
Yogyakarta.

Sumadi Suryabrata, 1987, Pengembangan Tes Hasil Belgjar, Rajawali Press,
Jakaria.

Sumaji, dkk, 1998, Pendidikan Sains Yang Humanistis, Kanisius, Yogyakarta. |

Sutomo, Drs, 1985, Teknik Penilaian Pendidikan, Bina Ilmu, Surabaya. |

Tri Winoko, 1996, Studi Tentang Salah Konsep Dan Salah Konstruksi Pada B‘utir
Soal Kelas 1 Cawu 1, 1, Dan 11l SMU Negeri Se Kabupaten Sleman Tahun
1994 / 1995, Laporan Penelitian FPMIPA IKIP Yogyakarta.

Van den Berg, 1991, Miskonsepsi Fisika Dan Remediasi, Universitas Kristen
Satiya Wacana Salatiga, Salatiga.

Wayan Nurkancana, Drs, dan P.P.P.N. Sumartana, Drs, 1986, Evaluasi
Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya. |

Zaenal Arifin, 1991, Evaluasi Instruksional ( Prinsip, Teknik Prosedur ), Remaja

Rosdakarya, Bandung.



FEsa gy

,;,, .

o ey

WNW

o,

by
e



Lampiran |

GBPP kurikulum SMU / MA mata pelajaran kimia tahun 1994 kelas |

Catur wulan : 1 ( 36 jam pclajar‘an )

Siswa mengenal ruang limgkup kimia secara umum, peranan, ménfaat, dan resiko

serta kaitannya dengan ilmu-ilmu lain dan perkembangannya.

Pengenalan Ilmu Kimia

1.1 Imu kimia berperan dalam kehidupan dan perkembangan IPTEK, serta
mempunyai kedudukan yang sangat penting diantara ilmu-ilmu lainnya.

1.1.1 Kajian kimia meliputi struktur materi, komposisi materi, sifat, dan
perubahan materi, sex.'ta energi yang menyertai perubahan materi.

1.1.2  Kimia bcfpcran dalam kehidupan dan perkembangan IPTEK.

1.1.3 Kimia mempunyai kedudukan yang sangat penting diantara ilmu-ilmu lain.

Siswa mengenal sifat berbagai jenis materi melalui perencanaan, percobaan, dan

kemudian melakukannya serta menafsirkan data.

Materi Dan Penggolongannya

2.1 Materi dapat berbentuk unsur, senyawa, dan campuran.

2.1.1 Unsur tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat-zat lain secara kimia.

2.1.2  Senyawa dapat diuraikan secara kimia menjadi dua zat atau lebih.

2.1.3 Dalam suaiu senyawa perbandingan massa unsur-unsur penyusunnya

selalu tetap. \

2.1.4 Campuran terbentuk dari dua zat atau lebih yang masih mempunyai sifat

zat asalnya.
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2.1.5 Susunan zat-zat dalam suatu campuran dapat dinyatakan dalam kadar dari

zat-zat yang membentuk campuran itu.

Siswa mengenal partikel-partikel materi melalui penafsiran gambar.

Partikel-Partikel Materi

3.1 Materi tersusun dari partikel-partikel yang dapat berbentuk atom, molekul
atau ion.

3.1.1 atom merupakan partikel terkecil suatu’ unsur yang masih mempunyai
sifat-sifat unsur itu.

3.12 Dua atau lcbih atom yang sama atau berbeda dapat bergabung membentuk
molekul

3.1.3 lon dapat berupa atom atau kumpulan atom yang bermuatan listrik.

Siswa memahami sifat dan struktur materi yang tersedia di alam dan buatan serta

perubahannya.

Materi Dan Perubahannya

4.1  Perubahan materi dapat berupa perubahan fisis dan perubahan kimia.

4.1.1 Perubahan fisis tidak menghasilkan zat baru.

4.12 Perubahan kimia menghasilkan zat baru.

4.13 Reaksi kimia tidak nienyebabkan perubahan massa.

Siswa mengenal lambang unsur dan rumus kimia serta menggunakannya dalam

penulisan persamaan reaksi.

Rumus Kimia Dan Persamaan Reaksi

5.1 Persamaan reaksi menggambarkan reaksi kimia yang terdiri atas rumus

kimia pereaksi dan hasil reaksi disertai koefisiennya masing-masing.
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5.1.1 Rumus kimia merupakan kumpulan atom-atom dengan komposisi tertentu.

Siswa memahami hubungan antara hukum erbandingan volum dan hipotesis

Avogadro melalui penafsiran data percobaan.’

Hukum Perbandingan Voinm Dan Hipotesis Avogadro

6.1 Hipotesis Avogadro menerangkan perbandingan volum.

6.1.1 Bila diukur pada suhu dan tekanan sama, volum gas-gas yang bereaksi 'lian'
volum gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana. -

6.1.2 Pada suhu dan tckanan sama semua gas bervolum sama mengandung
jumlah molekul yang sama pula.

Siswa memahami arti massa atom relatif dan massa molekul relatif.

Massa Atom Relatif Dan Massa Molekul Relatif

7.1 Massa atom relatif dan massa molekul relatif menunjukkan perbgndinggm
niassa satu partikel zat terhadap 1/12 massa satu atom C-12 ’

7.1.1 Massa atom relatif menyatakan perbandingan massa rata-rata satu atom
suatu unsur terhadap 1/12 massa satu atom C-12.

712 Massa molekul relatif menyatakan perbandingan massa satu molekul unsur

atau senyawa terhadap 1/12 massa satu atom C - 12.

Caturwulan : 2 ( 36 jam pelajaran )
Siswa memahami konsep mol dan dapat menerapkannya dalam pehitungan kimia.

Mol

8.1 Mol digunakan sebagai satuan jumlah zat dalam perhitungan kimia.
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8.1.1 Dalam satu mol zat terkandung sejumlah tetapan Avogadro partikel zat itu.

8.1.2 Massa molar zat menunjukkan massa satu mol zat yang dirvatakan dalam
gram.

8.1.3 Volume molar gas menunjukkan volume 1 mol gas pada keadaan standar. ! ‘

Siswa memahami struktur atom dan menyadari kesementaraan pengetahuan :

dengan menafsirkan bagah perkembangan struktur atom.

Struktur Atom

9.1 Struktur atom menggamb’arkan beoaimana partikel-partikel dasar tersusun
dalam atom.

9.1.1 Atom terdiri atas inti atom yang dikelilingi elektron-elektron sang tersebar
dalam kulit atom.

9.1.2 Inti atom dibangun olch proton dan netron.

9.1.3 Nomor atom ( Z ) menunjukkan jumlah proton dalam inti atom unsur itu.

9.1.4 Nomor massa ( A ) suatu atom menunjukkan jumlah nukleon ( proton dan
netron ) yang terdapat dalam inti atom.

9.1.5 Isotop-isotop suatu unsur mempunyai nomor atom sama tetapi nomor
massa berbeda.

9.1.6 Elektron mempunyai massa sangat kecil dibandingkan dengan massa atoni
Hidrogen.

9.1.7 FElektron dalam atom berada dalan kub Kuhit.

9.1.8 Elektron valensi menunjukkan jumlah elektron pada kulit terluar.

9.1.9 Model atom mengalami modifikasi berdasarkan pengalaman eksperimen.
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Siswa memahami dasa‘r pcnge)ompokkan sifat-sifat periodik unsur dengan

menaflsirkan bagan sistem periodik serta gratik sifat-sifat atom.

Sistem Periodik Unsur

10.1 Sistem periodik mcnggambarkan susunan unsur-unsur berdasarkan
kenaikan nomor atorn dan penempatan unsur dengan sifat-sifat mirip
dalam satu lajur tegak.

10.1.1 Sistem periodik memperlihatkan pengelompokkan unsur-unsur.

10.1.2 Sistemn periodik pzmjz;mg terdiri atas golongan dan periode.

10.1.3 Jari-jari atom, cncrgi ionisasi, afinitas clektron, dan kelcktronegatifan
berubah secara periodik.

Siswa memahami berbagai macam ikatan dan sifat-sifat senyawa dengan

menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari.

Ikatan Kimia

1.1 lkatan kimia menggambarkan cara atom-atom bergabung m mberiituk
molekul’atau gabungan ion-ion.

11.1.1 Susunan elektron yang stabil mempunyai 8 elektron pada kulit terluar
(oktet) sebagaimana yang dimiliki atom-atom gas mulia kecuali He ( dua
clektron ).

11.1.2 fkatan jon terbentuk akibat gaya e.lektrosfatis antar ion yrng berlawanan
muatan scbagai akibat serah terima elektrbn dari sevatu atom ke atom lain.

11.1.3 lkatan kovalen melibatkan penggunaan bersama pasangan electron olef'n.

. f
dua atom yang berikatan.
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11.1.4 lkatan kovalen rangkap melibatkan penggunaén bersama lebih dari satu
pasang elektron olch dua atom yang berikatan.

11.1.¢ Pada ikatan kovalen kovalen koordinat pasangan elektron yang dipakaiA
bersama berasal dari salah satu atom yang berikatan.

Caturwulan : 3 ( 30 jam pelajaran )

Siswa memahami per icmbangan konsep reaksi oksidasi reduksi dan hubungannya

dengan tata numa senyawa.

Reaksi Oksidasi Redulsi

12.1 Pengertian rcaksi rcdoi\'s mengalami perkembangan d'ar'x mendasart ‘ata
nama senyawa.

12.1.1 Pengertian reaksi redoks berkembang dari reaksi ;«b ngikatan dan pelepasan
oksigen menjadi reaksi serah terima elektron dan perubahan bi!anga;l.

-

oksidasi unsur.

Siswa mengetahui  senyawa  hidrokarbon  dan - senyawa organik lainnya

mengandung karbon dengan melakukan pengamatan dan menafsirkan hasilnya.

Hidrokarbon . |

13.1  Senyawa hidrokarbon terdiri atas karbon dan hidrogen.

13.1.1 Hidrokarbon termasuk senyawa kabon.

Siswa dapat menyimpulkan adanya berbagai golongan hidrokarbon dengan

menafsirkan struktur berbagai senyawa hidrokarbon, serta memahami dan

mencrapkan tata nama [UPAC yang berlaku.

Alkana, Alkena, Dan Alkuna

14.1 Midrokarbon dapat be-bentuk alkana, alkena, dan alkuna. ‘



84

14.1.1 Atom km‘bon mempunyai kemampuan membentuk empat ikatan kovalen.

14.1.2 Alkana mempunyai rumus CiHapsa.

14.1.3 Alkana menunjukkan gejala keisomi n.

14.1.4 Alkena mengandung satu ikatan rangkap dan n%empunyai rumus’ umum
CaHon,

14.1.5 Alkuna mengandung satu ikatan rangkap tiga dan mempunyai rumus -
umum C,Han2.

Siswa memahami proses pembentukan dan mengetahui dasar daa cara pemisahan

minyak bumi melalui penafsiran gambar, serta menyadart pentingnya

penghematan dalam penggunaannya.

Minyak Bumi

15.1 Minyak bumi terdiri atas campuran hidrokarbon yang terbentuk dari proses
pclap}xkan jasad renik yang dapat dipisafikan menjadi berbagai fraksi
berdasarkan perbedaan titik didih.

15.1.1 Dalam minyak bumi tevrdapat campuran alkana dan hidrokarbon jenis
lainnya.

15.1.2 Minyak bumi terbentuk dari proses pelapukan jasad renik yang terkubur di
bawah tanah scjak berjuta-juta tahun yang lalu.

15.1.3 Fraksi-fraksi minyak bumi diperoleh dari penyulingan minyak bumi.

15.1.4 Mutu bensin dinyatakan dengan bilangan oktan.



35

Siswa mengenal berbagai unsur yang berguna dalam kehidupan sehari-har
dengan mendiskusikan dan menafsirkan informasi.

Unsur-Unsur Dalam Kehidupan Sehari-Hari

16.1 Berbagai unsur berguna dalam kehidupan schari-hari.

16.1.1 Berbagai logam berguuna dalam kehidupan sehari-hari.

16.1.2 Berbagai unsur bukan logam yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.
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Kelas I

Caturwulan : I ( 36 jam pelajaran ) "

Siswa memahami perhitungan banyaknya pereaksi dan hasil reaksi melalui“

penerapan konsep mol, volum, dan molaritas.

Perhitungan Kimia

17.1 Konsep mol, molaritas dan volum dapat digunakan untuk menentukan
perhitungan stoikiometri reaksi kimia

17.1.1  Banyaknya zat-zat yang diperlukan atau dihasilkan dalam proses reaksi
kimia dapat dihitung dengan menggunakan reaksi setara

17.1.2  Konsentrasi dan vqlum larutan menentukan banyaknya zat yang terlibat
pada reaksi yang terjadi dalam larutan

Siswa memahami pengertian dan  penentuan  perubahan entalpi dengan

menafsirkan data hasil percobaan. |

Termokimia

18.1 Perubahan entalpi ( AH ) dapat ditentukan dari jumlah kalor yang dilepaskan

atau diserap oleh reaksi kimia
18.1.1 Entalpi ( H ) suatu zat menunjukkan jumlah energi yang dimiliki zat
tersebut dan tidak dapat diukur
18.1.2 Suatu reaksi kimia dapat menerima atau melepaskan kalor
18.]‘.3 Kondisi standar dari berbagai macam AH reaksi adalah 298 K dan 1 atm
certa satuan AH adalah kj dan satuan AH molar reaksi adalah kj/mol
18.1.4 Harga AH reaksi dapat ditentukan secara eksperiinen

18.1.5 AH reaksi dapat dihitung dengan menggunakan hukum Hess
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18.1.6 AH reaksi dapat dihitung dengan menggunakan data perubahan entalpi
pembentukan standar

18.1.7 AH recaksi dapat dihitung dengan menggunakan data energi ikatan

18.1.8 Pada rcaksi pembakaran setiap bahan bakar menghasilkan sejumlah kalor
tertentu

Siswa memahami arti laju reaksi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya

dengan melakukan dan menafsirkan hasilnya.

Laju Reaksi Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya

19.1  Laju reaksi dipengaruhi oleh berbagai faktor

19.1.! Laju reaksi menunjukkan besamnya perubahan konsentrasi pereaksi atau
hasil reaksi dalam satu satuan waktu

19.1.2 Laju reaksi diperigaruhi oleh konsentrasi pereaksi dan ketergantungan laju
reaksi terhadap konsentrasi pereaksi dinyatakan dengan persamaan laju

19.1.3 Laju reaksi hetcrogen dipengaruhi luas permukaan bidang sentuh antara
zat-zat yang berecaksi

19.1.4 Laju reaksi dipengaruhi temperatur

19.1.5 Kebergantungan laju reaksi pada beberapa faktor dapat diterangkan
dengan teori tumbukkan

19.1.6 Laju reaksi dipengaruhi katalis

Siswa memahami konsep keadaan dan pergeseran kesetimbangan serta mampu

meramalkan pergeseran kesetimbangan dengan melakukan percobaan. )

Keadaan Setimbang Dan Pergeseran Kesctimbangan

20.1 Kesetimbangan kimia peka terhadap gangguan berbagai faktor
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20.1.1 Kesetimbangan kimia bersifat dinamis
20.1.2 Kesetimbangan kimia dépat dipengaruhi oleh konsenirasi, tekanan,
volume, dan temperatur
20.1.3 Kondisi reaksi rncnent:lka hasil reaksi kesetimbangan dalam industri
Siswa memahami arti tetapan kesetimbangan dan mampu menggunakannya untuk
menentukan konsentrasi kesctinnb#ngan dengan menafsirkan data hasil percobaan.
Tetapan Kesetimbangan ;
21.1 Tetapan kesetimbangan menunjukkan perbandingan komposi?si pereaksi dan
hasil reaksi dalam keadaan setimbang pada temperatur tertentu
21.1.1 Tetapan kesetimbangan mencerminkan konsentrasi percaksi dan hasn],
reaksi yang berada dalam keadaan setimbang pada temperatur tertentu
21.1.2 Untuk reaksi gas tetapan kesctimbangan dapat dinyatﬁkan dengan tekanan
parsial
Catur wulan : I1 (36 jam pclajaran )
" Siswa memahami sifat larutan elektrolit dan non elektrolit dengan melakukan
percobaan.
Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit
22.1 Larutan dapat digolongkan kedalam larutan elektrolit atau non elektrolit
berdasarkan daya hantar listriknya
22.1.1 Larutan elektrolit menghantarkan arus listrik sedangkan larutan non

elektrolit tidak menghantarkan arus listrik

22.1.2 Elektrolit dapat berupa senyawa ion atau senyawa kovalen
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Siswa memahami sifat larutan asam dan basa dengan melakukan percobaan. !'

Larutan Asam Dan Larutan Basa

23.1  Larutan asam dan larutan basa dapat saling menetralkan

23.1.1 Air merupakan elektrolit sangat lemah dapat terionisasi menjadi ion H
dan ién OH’

23.1.2 Dalam air, asam melépaskan ion H' sedangkan basa melepaskan ion OH
(teori asam basa menurut Arrhenius)

23.1.3 Asam kuat terion seluruhnya dalam air sedangkan aasam lemah terion
sebagian dalam atr

23.1.4 Basa kuat terion seluruhnya dalam air sedangkan basa lemah terion
schagian dalam air

23.1.5 pH larutan menyatakan konsentrasi H' dalam larutan

23.1.6 Penetralan asam [H"] oleh basa [OH'] menghasilkan air

23.1.7 Asam merupakan donor proton dan basa mecrupakan aksseptor proton
(konscp asam basa menurut Bronsted dan Lowry)

Siswa memahami arti gugus fungsi dan mengenal gugus fungsi berbagai golongan

senyawa karbon melalui penafsiran data.

Gugus Fungsi Senyawa Karbon

24.1  Sifat senyawa karbon ditentukan olch gusus fungsi yang terdapat pada

senyawa tersebut.
24.1.1 Setiap kelompok senyawa karbon mempunyai gusus fungsi terentu.
Siswa mengenal alkohol dan eter sebagai isomer, fungsinya serta kegunaannya

dalam kehidupan schari-hari melalui pengamatan.
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Alkohol Dan Eter
25.1  Alkohol berisomer fungsi deng. 1 cter.

25.1.1 Alkohol.

25.1.2 Eter mempunyai rumus umum R — O —R.

Siswa memahami sifat-sifat gldehid dan keton melalui pengamatan sera

mengetahui pembuatan dan kegunaannya dalam kehidupan sehari hari.

Aldehid Dan Keton :

26.1  Aldehid berisomer funo<i dengan keton. 0O
&

26.1.1 Aldehid mempunyai rewzus umum R~ C—H

26.1.2 Keton mempunyai rumus umuni Ry
> C=0
Ry

Siswa mengetahui sifat asam karboksilat dan ester melalui pengamalan serta
memahami pembentukan dan kcgunaannya dalam kehidupan schari-hari.

Asam Karboksilat Dan Ester

27.1  Asam karboksilat berisomer fungsi dengan ester. /O

7z

27.1.1 Asam karboksilat mempunyai rumus umum R - C - OH

-
127.1.2 Ester mempunyai rumus umum R-C=0-R
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Caturwulan : 3 ( 30 jam pelajaran )

Siswa mengetahui kor{xponcn dan pcngelompokkan sistem ‘ kolodi melalui

pengamatan.

Komponen Dan Pengelompokkan Sistem Koloid

28.1 Sistem koloid terdiri atas fasa terdispersi dengan ukuran tertentu dan |
medium pendispersi. |

28.1.1 Zat yang didispersikan disebut zat terdispersi sedangkan medium yang
digunakan untuk mendispersikan disebut medium pendispersi. |

28.1.2 Berdasarkan jenis fasa terdispersi dan mediuim pendispersi terdapat 8
macam sistem koloid.

Siswa mengetahui sifat-sifat koloid melalui pengamatan sifat-sifat koloid.

Sifat-sifat koloid

29.1 Koloid mempunyai sifat-sifat yang khas.

29.1.1 Koloid menunjukkan efek Tyndall dan gerak Brown.

29.1.2 Partikel-partikel koloid bermuatan listrik.

29.1.3 Koloid dapat berbentuk Xoloid liofil dan koloid liofob.

Siswa mengetahui pembuatan koloid dengan melakukan percobaan.

Pembuatan _Koloid

30.1 Sistem koloid dapat dibuat dengan cara kondensasi dan dispersi.

30.1.1 Dengan cara kondensasi partikel larutan sejati bergabung menjadi partikel

- koloid.

30.1.2 Dengan cara dispersi partikel kasar pecah menjadi partikel koloid.
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Siswa mengetahui kerugian dan keuntungan pemakaian zat aditif pada makanan.

Zat Aditif Pada Makanan

31.1  Zat aditif ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan.

31.1.1 Zat aditif dapat bersifat menguntungkan dan merugikan.

Siswa mengetahuimacam-macam pupuk buatan dan pestisida serta kegunaannya.

Pupuk Dan Pestisida

32.1 Pupuk buatan dan pestisida bermanfaat unfuk meningkatkan pro?uk
pertanian.

32.1.1 Pupuk buatan terutama menjadi sumber nitrogen, fosfor, dan kalium bagi
tanaman.

32.1.2 Scnya(va organoklor bersifat pestisida.

Siswa mengetahui penemuan keradioaktifan dan macam radiasi yang dipancarkan

zat radioaktif dan mcnﬁdari sikap para ‘ilmuwan dalam mengembankan

pengetahuannya.

Zat Radioaktif | .

33.1 Zat radioaktif memancarkan radiasi.

33.1.1 Radiasi yang dipancarkan zat radioaktif terdiri atas partikel alfa, partikel
beta, dan sinar gamma.

33.1.2 Unsur radioaktif meluruh menjadi unsur lain secara spontan dan

menghasilkan partikel alfa ( peluruhan alfa ) atau partiki beta ( peluruhan

beta )



Siswa mengetahui penggunaan radio isotop dalam berbagai bidang.

Penggunaan Radio Isotop

34.1 Radio isotop digunakan sebagai perunut dan sixmber radiasi.

34.1.1 Radio isotop digunakan sebagai perunut karena perpinc;uhannya’ dapat
diikuti berdasarkan radiasi yang dipancarkannya.

34.1.2 Radio isotop digunaka sebagai sumber radiasi kerana daya tembus . :
rac iasinya serta akibat radiasi terhadap bahan yang dilaluinya. “

Siswa memahami terjadinya pencemaran dan pencegahannya melalui pengamatan

dan penafsiran bagan. |

Pencemaran Lingkungan

35.1 Pencemaran lingkungan meliput pencemaran udara, pencemaran air, dan
pencemaran tanah.

35.1.1 Pencemaran udara discbabkan oleh terdapatnya zat kimia di dalam
lingkungan diatas ambang batas yang ditentukan.

35.1.2 Pencemaran air disecbabkan oleh tcrdapatnya zat-zat kimia yang tidak
memenuhi syarat-syarat air bersih.

35.1.3 Pencemaran tanah disecbabkan berbagai limbah rumah tangga, industri,

pertanian, buangan bahan-bahan yang tidak terbiodegrdasi.
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Kelas 11l

Caturwulan : 1 ( 72 jam pelajaran )

Siswa memahami sifat koligatif larutan melatui pengamatan dan mepggunakannya

untuk menentukan massa mo‘!ekul relatif zat.

Sifat Koligatif Larutan

36.1 Sifat koligatif larutan hanya bergantung pada jumlah partikel zat terlarut
dalam larutan. |

36.1.1 Penurunan tekanan uap, kenaikan ttik didih, dan penurunan titik beku
larutan sifat koligatif larutan. :

36.1.2 Tekanan osmotik larutan tergolong sifat koligatif.

36.1.3 Bila konsentrasi zat terlérut sama, sifat koligatif larutan elektrolit
mempunyai harga lebih besar daripada sifat koligatif larutan non elektrolit.

Siswa mengetahui sifat larutan pcﬁyangga dengan merencanakan dan melakukan

percobaan scﬁa mencrapkannya untuk menerangkan peranan larutan pcnyanz,;ga ‘

dalam tubuh mahluk hidup dan kehidupan sehari-hari.

Larutan Penyangga

37.1 Larutan pcnyangga berfungsi mempertahankan pH.

37.1.1 Larutan penyangga mengandung campuran asam lemah dan basa
konjugasinya atau basa lemah dan asam konjugasinya.

37.1.2 Penambahan sedikit asam, sedikit basa atau pengenceran ko dalam larutan

penyangga tidak mengubah pH larutan itu.



3\7.1.3 pH larutan penyangga bergantung pada Ka asam lemah atau Kb basa
lemah serta perbandingan [asam}/[basa konjugasinya] atau [basa}/[asam
konjugasinya} dalam larutan tersebut.

Siswa memahami arti hidrolisis garam melalui pengamatan dan menerapkannya

untuk menerangkan atau meramalkan pH larutan garam.

Hidrolisis Garaxﬁz

38.1 Beberapa garam mengalami hidrolisis dalam air.

38.2 Garam yang terben.tuk dari reaksi asam lemah dan basa kuat mengalami
hidrolisis dalam air. :

38.3 Garam yang lerbentuk dari reaksi asam kuat dan basa lemah mengalami
hidrolisis dalam air.

38.4  Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah mengalami hidrolisis

dalam air. | " ~
Siswa memahami arti hasil kali kelarutan melalui pengamatan dan dapai:
menerapkannya untuk meramalkan terjadinya endapan dari suatu reaksi dalam
larutan.
Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan
39.1 Besarnya nilai hasil kelarutan mencerminkan kelaruan elektrolit yang
sukar larut dalam air.
39.1.1 Ilasil kali kelarutan merupakan perkalian konsentrasi ion-ion elektrolit
yang sukar larut dalam larutan jenuhnya dipangkatkan koefisiennya
masing-masing.

39.1.2 Penambahan ion senama memperkecil kelarutan elektrolit yang sukar larut



Siswa
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memahami reaksi redoks dan elektro kimia melalui pengamtan dana

penafsiran data dan menerapkannya untuk memperkirakan reaksi redoks serta

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Reaksi Redoks Dan Elektrokimia

40.1

40.1.1

40.1.2

40.1.3

40.Ib.4

40.1.5

Energi yang dilepaskan dan reaksi redoks yang spontan dapat diubah
menjadi energi listrik dalam sel elektrokimia sedangkan dalam elektrolisis
energi listrik menyebabkan terjadinya reaksi redoks yang tidak spontan.
Persar-aan reaksi redoks yang rumit dapat disetarakan dengan metode
sctengah rcaksi dan metode perubahan bilangan oksidasi.

Dalam set clektrokimia reaksi redoks spontan menghasitkan arus listrik.
Perbedaan potensial antara kedua elcktroda dalam sel elektrokimia
memberikan harga potensial sel.

Korosi terjadi akibat proses elekirokimia.

Elektrolisis menimbulkan reaksi redoks dan banyaknya zat yang
dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah muatan listrik yang mengalir

dalam sel elektrolisis.

Caturwulan : 2 ( 72 jam pelajaran )

Siswa

memahami konfigurasi elektron dalam atom berdasarkan model atom

modemn.

Struktur Atom

41.1

Struktur atom menggambarkan bagaimana partikel-partikel dasar tersusun |

dalam atom. p
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41.1.1 Menurut teori atom modern elektron dalam atom berada dalam orbital-
orbital.

41.1.2 Konfigurasi elektron menggambarkan susunan elektron dalam atom.

Siswa memahami pengelompokkan unsur-unsur berdasarkan konﬁgurasi elektron.

Sistem Periodik Unsur

42,1 Unsur-unsur dalam sistem periodik dapat dikelompokkan ke dalam
berbagai blok.

42.1.1 Berdasarkan Lonfigurasi elektron atomnya, unsur-unsur dpat
dikelompokkan ke dalam blok s, blok p, blok d, blok f.

Siswa menerapkan berbagai macam konscp ikatan kimia untuk memahami sifat-

sifat senyawa.

Ikatan Kimia

43.1 Sifat-sifat senyawa ditentukan oleh ikatan kimia yang membentuk |
senyawa tersebut. !

43.1.1 Pada molekul-molekul polar terjadi tarik menarik antar m(;lekul-molekul
polar karena gaya elektrostatis antar molekul-molekul polar.

43.1.2 Antara molekul-molekul yang sangat polar dan mengandung atom
hidrogen tedécli ikatan hidrogen.

43.1.3 Antar molckul yang non polar terjadi tarik menarik yann lemah akibat
terjadinya dipol sesaat.

43.1.4 Perbedaan keelektronegatifan dua atom yang membentuk molekul dw§i‘

atom mcnimbulkan molckul polar.
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43.1.5 Bentuk molekul bergantung pada susunan ruang pasangan =lektron ikatan
dan pasangan elektron bebas atom pusat dalam molekul.

Siswa memahami kecenderungan sifat-sifat gas mulia ' serta mengetahui

(

L
kegunaannya melalui penafsiran data dan penerapan sifat-sifat periodik.

Gas Mulia

44.1 Kestabilan gas mulia berkurang dengan bertambahnya nomor atom unsur.

44.1.1 Kereaktifan gas mulia sangat rendah. }

44,12 Makin besar jari-jari atom gas mulia ( untuk Kr, Xe, Rn ) makin besar
kereaktifannya.

Siswa memahami kecenderungan sifat-sifat halogen serta mengetahui

kegunaannya baik sebagi unsur maupun senyawanya melalui pengamatan,

penafsiran data, dan penerapan sifat-sifat periodik.

Halogen

45.1 Sifat-sifat halogen berubah sesuai perubahan dengan jari-jari atomnya.

45.1.1 Kereaktifan halogen berkurang dengan bertambahnya nomor atom.

45.1.2 Daya oksidasi halogen meningkat dengan berkurangnya nomor atom.

45.1.3 Halogen dalam senyawanya dapat mempunyai beraneka ragam bilangan

oksidasi.
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Siswa memahami kecenderungan sifat-sifat alkali dan alkali tanah melalui

pengamatan, penafsiran data, dan penerapan sifat-sifat periodik serta mengetahui

sumber-sumbernya, cara pembuatannya, dan kegunaannya baik sebagai unsur

maupun scnyawa.

Alkali Dan Alka[i Tanah

46.1 Logam-logam alkali dan alkali tanah termasuk logam yang reaktif.

46.1.1 Sifat-sifat unsur gok;ngan alkali berubah sesuai dengan perubahan nomor
atomnya.

46.1.2 Alakali di alam terdapat berupa senyawd dan banyak dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-har.

46.1.3 Alkali mempunyai warna nyala khas dan dapat dibuat melalui elektrolisis.

46.1.4 Sifat-sifat alkali tanah berubah sesuai dengan perubahan nomor atomnys.

46.1.5 Logam-logam alkali tanah di alam terdapat dalam bentuk senyawa dan
banyz_nk keguanaannya.

46.1.6 Alkali tanah mempunyai nyala khas dapat dapat dibuat melalui
elektrolisis.

Siswa memahami sifat-sifat unsur periode ketiga melalui penafsiran data dan

penerapan sifat-sifat periodik.

Sifat Unsur Periode Ketiga

47.1  Sifat-sifat unsur periode ketiga berubah seca‘ra bertahap.

47.1.1 Dari Na ke Cl dalam periode ketiga sifat logam berkurang.

47.1.2 Dari Na ke CI dalam periode ketiga sifat pereduksi berkurang dan sifat

pengoksidasi bertambah.
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47.1.3 Dari Na ke Cl dalam periode ketiga sifat basa hidroksidanya berkurang
sedangkan sifat asamnya bertambah.
Siswa mengetahui sumber-sumber unsur periode ketiga.

Unsur-Unsur Periode Ketiga Yang Terdapat Di Alam

48.1 Unsur-unsur periode ketiga kecuali Ar pada umrr;nya di alam berada
dalam bcntuk scnyawa.

48.1.1 Al dan Si di alam banyak terdapat dalam bentuk oksida.

48.1.2 Fosfor di alam pada umumnya dalam bentuk fosfat.

48.1.3 Belerang di alam berada dalam bentuk bebas atau sulfida.

Siswa memahami sifat-sifat unsur transisi pcriédc kecmpat melalui pengamatan

dan penerapan konsep. !

Sifat Unsur Transisi Periode Keempat

49.1  Unsur transisi periode keempat mempunyai sifat khas.

49.1.1 Pengisian elektron dalam deretan unsur transisi periode keempat berakhir
di subkulit d.

49.1.2 Unsur-unsur transisi periode keempat mempunyai kecenderungan untuk
membentuk orbital s dan d yang penuh atau setengah penuh.

49.1.3 Unsur-unsur transisi periode keempat bersifat logam.

49.1.4 Pada umumnya unsur-unsur transisi periode keempat membentuk senyawa

berwarna.

49.1.5 Unsur transisi periode keempat mempunyai beberapa tingkat oksidasi.
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Siswa memahami sifat-sifal pembentukan dan cara pemberian nama ion
kompleks.
Ton Kompleks

50.1 Unsur transisi dapat membeniuk ion ompleks.

50.1.1 Ton kompleks terdiri atas ion pusat dan ligan-ligan.

50.1.2 lon kompleks mempunyai tata nama tertentu.

Siswa mengetahui sumber unsur transisi periode keempat di alam dan memahami

proses pengolahan besi dan tembaga melalui penafsiran bagan.

Unsur-Unsur Tran.éis.i Periode Keempat Di Alam

51.1  Unusur transisi periode keempat di alam berada dalam bentuk senyawa.

51.1.1 Unsur-unsur transisi pada umumnya ditemukan di alam sebagai oksida dan
sulfida.

51.1.2 Besi diperoleh dari mereduksi oksida besi dengan reduktor karbon.

51.1.3 Ekstraksi tembaga dari bijihnya dilakukan melalui rangkaian reaksi redoks

Caturwulan : 3 ( 60 jam pelajaran )

Siswa mengetahui penggolongan reaksi senyawa karbon.

Reaksi Senyawa Karbon

52.1 Senyawa karbon dapat mengalami reaksi substitusi, reakst adisi, dan reaksi
eliminasi.

52.1.1 Pada reaksi subtitusi atom atau gugus atom yang terdapat dalam suatu

‘molekul digantikan oleh atom atau gugus atom yang lain.
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52.1.2 Pada reaksi adisi molekul senyawa yang mempunyai ikatan rangkap
menerima atom atau gugus atom schingga ikatan rangkap berubah mcjadi
ikatan tuﬁggal.

52.1.3 Pada reaksi eliminasi molekul scnyawa‘ berikatan tunggal berubah menjadi
senyawa berikatan rangkap dengan melepaskan molekul kecil.

Siswa mengetahui kegunaan dan dampak lingkungan beberapa senyawa

haloalkana. |

Haloalkana

53.1 Senyawa haloalkana terbentuk dari substitusi atom hidrogen pada alkana
oleh halogen. |

53.1.1 hasl substitusi halogen pada atkana dapat berupa mono, di, (ri, dan tetra
haloalkana serta banyak kegunaannya. A

Siswa mengetahui benzena dan berbagai keturunannya serta kegunaannya dalam

kchidupan schari-hari.

Benzena Dan Turunannyz

54.1 Benzena mempuyai rumus molekul C¢Hg dan ikatan rangkap terkonjugasi
dalam struktur yang tertutup dan mempunyai heberapa sifat khas.

54.1.1 Turunan bénzena banyak kegunaannya. |

Siswa memahami polimer dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Polimer

55.1 Polimer berbentuk makromolekul yang tersusun dari monomer-monomer.

55.1.1 Polimer terbentuk dari reaksi polimerisast.

55.1.2 Polimer dapat digolongkan berdasarkan asal, jenis monomer pembentuk,

sifat dan kcgunaannya.



Siswa mengetahui penggolongan karbohidrat.

Karbohidrat
:
56.1 Karbohidrat digolongan menjadi monosakarida, disakarida, dan
!

polisakarida.

56.1.1 Monosakarida dapat berupa aldosa dan ketosa.

56.1.2 Disakarida dapat terhidrolisis menghasilkan satu atau dua jenis
monosakarida.

56.1.3 Polisakarida dapat terhidrolisis menghasilkan monosakarida.

Siswa memahami pembentukan molekul protein dari asam amino.

Protein

57.1 | Protein terbentuk dari asam-asam amino melalui ikatan peptida.

57.1.1 Asam amixjo bersifat amfoter.

57.1.2 Molekul protein mengandung ikatan-ikatan peptida.

Siswa mengatahui struktur dan fungsi senyawa-senyawa serta proses yang

berlangsung dalam organisme.

Biomolekul

58.1 Biokimia dan senyawa organik.

58.1.1 Organisme hidup mengandung berbagai senyawa.




Lampiran 2 v
Kesa]a.han konsep nomor butir soal ulangan umum kimia kelas 1, II, dan IIT IPA

Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2002 / 2003 soal pilihan

ganda dan soal uraian.
No | Semester Salah Konsep
Kelas I Kelas 11 Kelas I IPA
P U P U P U
1 Gasal 1
Jumlah 0 0 0 0 1 0
Keterangan tabel :

P = pilihan ganda

U = uraian




Lampiran 3
Kesalahan konstruksi nomor butir soal ulangan umum kimia kelas L, II, dan 1l

'IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2002 / 2003 soal

pilihan ganda.
No | Kelas Salah Konstruksi Pada
Pokok Soal Pilihan Jawaban
1 2 3 4 5 6|l A|lBI|C|DJ|E|F
1 I 6,11 9
29
2 It 15| 30
3 | HITPA 26 20
Jumlah} 0 00 0 0 0 0 0 4 0 2 2




Lampiran 4
Kesalahan konstruksi nomor butir soal ulangan umum kimia kelas I, 11, dan IIL

IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2002 / 2003 soal

uraian.
No Kelas Salah Konstruksi
1 2 3 4
1 I 31
2 I
3 1 IPA
Jumlah - 0 0 0
Keterangan tabel :
Salah konstruksi

1 = sukar dipahami maksudnya
2 = tidak mengandung masalah pokok
3 = menggunakan kata perintah yang tidak memfokus

4 = tidak membatasi jawaban yang diharapkan



Lampiran 5
Analisis kesalahan konsep dan salah konstruksi butir soal uiangan umum kimia
kelas I, 11, dan ITT IPA Semester Gasal MAN Pakem Sleman
Tahun Pelajaran 2002 / 2003

Soal Pilihan Ganda
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